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ABSTRAK

Setiap perbedaan alat yang dipakai akan membuat perbedaan produktivitas yang
dihasikan, terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan perbedaan
produktivitas tersebut yaitu faktor alat yang digunakan dan faktor muatan. Penelitian
ini dilakukan untuk membandingkan produktivitas tali tambang dan tali sling pada saat
kegiatan extraction pada ponton darat diareal datar. iMembuktikan bahwa apakah ada
perbedaan produktivitas pada 2 alat ini. Extraction merupakan kegiatan membawa
kayu dari tempat penebangan ke tempat pengumpulan kayu sementara. Penelitian ini
akan menjawab apakah adanya perbedaan produktivitas extraction pada tali tambang
dan tali sfing. Sehingga membantu untuk menentukan tali mana yang lebih efektif
ketika dilaksankan kegiatan extraction di areal datar atau gambut dan juga dapat
meningkatkan suatu angka produksi suatu pekerjaan yang mengejar target di
lingkungan hutan tanaman industry. Perbandingan dari dua tali ini didapat bahwa total
produktivitas tali sfing (839,118 m3/jam) sedangkan total produktivitas tali tambang
(644,232 m3/jam) dengan selisih total produktivitas (194,886 m3/jam) dan rata-rata
produktivitas tali sling (13,9853 m3/jam) lebih tinggi dari pada tali tambang (10,7372
m3/jam) dengan perbedaan selisih (3,2481 m3/jam) dari 120 sample dengan 60
sample di masing-masing tali.

Kata Kunci: Produktivitas; Ekstraksi; Tali Sling; Tali Tambang

PENDAHULUAN

Dari beberapa masalah yang dipertanyakan oleh PT RAPP terkait perbedaan
produktivitas dari tali tambang dan sling yang masih banyak digunakan di lingkungan




Perusahaan, terdapat beberapa masalah yang diangkat diantaranya: a) Berapa nilai
produktivitas penggunaan tali tambang pada kegiatan ekstraksi? b) Berapa nilai
produktivitas pengggunaan tali sling pada kegiatan ekstraksi? c) Apakah ada
perbedaan produktivitas penggunggn tambang dan tali sling dalam kegiatan ekstraksi
menggunakan alat excavator? Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui nilai produktivitas penggunaan tali tambang dan tali sling pada kegiatan
ekstraksi, serta untuk mengetahui perbandingan produktivitas tali tambang dan tali
a’;g pada kegiatan ekstraksi. Manfaat penelitian diharapkan dengan ditemukannya
hasil penelitian ini maka akan dapat membantu memberikan informasi kepada
perusahaan, seluruh orang atupun kelompok yang membutuhkan informasi ataupun
data ya&]f) terkait dengan judul penelitian ini.

Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah hutan tanamgg yang ditujukan untuk
penyedian bahan baku industri secargy berkelanjutan. (Tapung Hilir Kabupaten
Kampar Provinsi Riau & Wirdani, 2018). Pembangunan HTI bertujuan untuk produksi
hasil hutan berupa kayu dan pemanfaatan jasa lingkungan melaluigjzin Usaha
Pemanfaatan Jasa Lingkungan (IUP-JL)(Ratnaniningsih et al., 2014). Produktivitas
kerja itu mengandung arti perbandingan antara hasil (output) yang diperoleh dan
sumbaggan buruh itu pada setiap satuan waktu. (Suwarto, 2009).

Pemanenan atau pemungutan hutan merupakan istilah yang biasa dipakai di
kehutanan yang meliputi kegiatan penebangan pohon termasuk didalamnya
pemotongan/pembagian batang pohon, penyaradan, pengangkutan dan muat
bongkar kayu (Sinaga, 2005). Kegiatan pemanenan kayu merupakan suatu proses
produksi dalam suatu HTI, dimana kayu bulat (log) adalah produknya. (Julaikah et al.,
2022).

Penyaradan kayu merupakan salah satu tahap dari serangkaian kegiatan
pemanenan kayu yang bertujuan untuk memindahkan kayu dari tempatggbangan ke
tempat pengumpulan sementara (TPn) (Rozalina et al, 2021). Produktivitas
mencerminkan berhasil tidaknya efektivitas dan efisiensi ﬁmanfaatan sumber daya
suatu organisasi (Kurniawan & Cahyaningtyas, 2021). Pemilihan alat yang tidak
sesuai dapat berakibat tidak tercapainya tujuan yang diharapkan dan dapat
menyeabkan kerusakan pada alat itu sendiri (Sukadaryati et al., 2018).

Salah satu sumber serat alam yang dapat dimanfaatkan adalah serat jute yang
selama ini hanya digunakan sebagai tali ggmbang, karung goni, tali-temali, terpal dan
lain sebagainya. (Matrik et al., 2016). Sling adalah alat bantu angkat khususnya
barang yang besar dan berat diberbagai industri. Karakteristik dari sling ini adalah
salah satu dan atau kedua ujungnya diterminasi atau dibuat mata sebagai sarana
untuk mengaitkan aksesoris untuk membantu aplikasi pengangkatan seperti Hook,
Masterlink, dIl. (Utomo et al., 2023).

Extraction dilakukan dengan cara mengumpulkan kayu dalam suatu wadah
yang biasa disebut ponton darat, kemudian ponton darat dihubungkan dengan
excavator menggunakan tali lalu ditarik hingga menuju tempat penumpukan kayu
sementara. Untuk memindahkan ponton darat, yang berisi kayu hasil tebangan, selain




digunakan mesin penggerak, juga diperlukan peralatan tambahan, diantaranya adalah
tali penarik. Tali penarik ponton darat yang selama ini digunakan dalam kegiatan
ekstraksi berupa tambang atau tali baja/ sling. Kedua jenis tali penarik berupa
tambang atau sling yang digunakan pada kegiatan ekstraksi, memiliki kelebihan dan
kekurangan, atau efektifitas dalam pemakaian, baik dari sisi kekuatan, durasi
pemakaian, harga dan sisi kepraktisan.

Berkaitan dengan aspek efektivitas pemakaian kedua peralatan tambahan
ekstraksi, berupa tali tambang dan sfing yang belum banyak diketahui, maka dalam
kesempatan ini akan dilakukan penelitian mengenai Perbandingan efektivitas tali
tambang dan tali sfing.

METODE PENELITIAN

Penelitiarlﬂlaksanakan di PT RAPP, Sektor Meranti, Kabupaten Pelalawan,
ProvingigRiau. Penelitian ini berlangsung pada bulan Juni 2023 sampai Agustus
2023. Parameter yang diamati pada penelitian kali ini yaitu jumlah kayu, waktu
penarikan, dan volume kayu.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan fokus pada pengukuran
berbagai variabel, termasuk jumlah kayu yang digunakan, waktu yang diperlukan
dalam kegiatan ekstraksi, dan volume yang diangkut persampel. Teknik
pengukuran dilakukan dengan mengamati tiga periode waktu sehari, yakni pagi,
siang, dan sore, diulang sebanyak dua kali untuk setiap sampel. Pengukuran
dilakukan selama empat minggu berturut-turut, mencakup 20 hari kerja, dengan
dua jenis tali yang berbeda, yakni tali tambang dan tali sling. Totalnya, ada 120 kali
pengukuran yang dilakukan selama periode penelitian.

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan menentukan waktu pengukuran
selama 20 hari yang terbagi menjadi 4 minggu dan 1 minggunya terbagi menjadi 5
hari. Melakukan pengumpulan data menggunakan metode survey yang dilakukan
di areal. Mencatat waktu yang diperlukan untuk memindahkan ponton yang berisi
kayu. Mencatat jumlah kayu yang dipindahkan Mengukur volume kayu dalam
ponton. Pola pengukuran dilakukan setiap hari, dengan waktu pagi, siang dan sore,
yang dilakukan selama 20 hari. Menghitung dan mentabulasikan hasil pengukuran
berupa mencatat waktu yang diperlukan, mulai persiapan sampai peminddwan
selesai dan menghitung produktivitas = (Jumlah Kayu x P Size x 60)/(Waktu yang

diperlukan)

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi uji t. Uji t
merupakan alat statistik yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan signifikan antara nilai yang di@rkirakan dengan nilai hasil perhitungan
statistika. Prinsip dasar dari uji t adalah untuk mengukur sejauh mana pengaruh
satu variabel bebas secara indivigly dalam menjelaskan variasi dari variabel terikat.
Dengan demikian, uji t mengkaji apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam
rata-rata dan keragaman antara dua kelompok data.




Uji T (Test T) merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kesalahan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan di antara dua rata-rata sampel yang diambil
secara acak dari populasi yang sama (Sudjiono, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Mentah pada Kegiatan Extraction

Sebelum dilakukannya ada beberapa komponen yang harus diperhatikan
sebagai dugaan hal-hal tersebut dapat berpengaruh pada kegiatan Extraction.
Hasil pengukuran kegiatan exiraxtion menggunakan tali sling disajikan pada tabel
1 dan untuk hasil pengukuran kegiatan exiraxtion menggunakan tali tambang

disajikan pada tabel 2.

Tabel 1. Kumpulan Data Mentah pada Kegiatan Extraction Ponton Darat

menggunakan tali sfing.

Hari waktu (menit) jarak (meter) jumlah kayu FJ("S;;)B
_gagi siang sore pagi siang sore pagi siang sore
1 70 79 86 225 300 370 58 60 55 0,23
2 88 90 95 545 555 690 57 58 57 0,23
3 69 63 68 420 445 500 59 59 52 0,23
4 77 77 78 540 570 480 61 62 56 0,23
5 80 73 72 500 460 425 58 60 58 0,23
6 72 77 76 435 470 480 57 59 60 0,23
7 69 74 76 440 475 495 59 57 61 0,23
8 75 77 75 560 520 510 55 58 58 0,23
9 76 75 84 420 510 480 57 58 57 0,23
10 82 77 80 540 500 550 59 69 61 0,23

Sumber: Data Primer 2023




Tabel 2. Kumpulan Data Mentah pada Kegiatan Extraction Ponton Darat
menggunakan tali Tambang.

waktu (menit) jarak (meter) jumlah kayu i
Hari @) p size

pagi siang sore Pagi siang sore Pagi siang sore (m3)
70 79 86 450 600 740 58 60 55 0,23

—_

2 88 90 95 1090 1110 1380 57 58 57 0,23
3 69 63 68 840 890 1000 59 59 52 0,23
4 77 77 78 1080 1140 960 61 62 56 0,23
5 80 73 72 1000 920 850 58 60 58 0,23
6 72 77 76 870 940 960 57 59 60 0,23
7 69 74 76 880 950 990 59 57 61 0,23
8 75 77 75 1120 1040 1020 55 58 58 0,23
9 76 75 84 840 1020 960 57 58 57 0,23
10 82 77 80 1080 1000 1100 59 69 61 0,23

Sumber: Data Primer 2023

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa total jarak kegiatan menggunakan
tali sling adalah 31150meter, total waktu dibutuhkan 2199 menit dan total volume
kayu yang diangkut/dipindahkan adalah 515,48 m? sehingga diperoleh kecepatan
14,17 m/menit. Sedangkan untuk tali tambang adalah jumlah jarak pada kegiatan
extraction menggukanan tali tambang adalah 28820 meter, jumlah waktu yang
dipakai adalah 2310 menit, volume kayu diproduksi adalah 403,65 dan kecepatan
kegiatan 12,48 m/menit.

. Produktivitas pada Kegiatan Extraction

Berdasarkan pengambilan data ada beberapa komponen yang perlu
diperhatikan yaitu: kompertemen, p size dan jenis tali. Informasi terkait p size
didapat dari pihak planning yang telah melakukan inventory sebelum pemanenan
dilaksanakan.

Setelah data mentah yang telah diperoleh, maka data tersebut akan diubah
ke data produktivitas menggunakan Time Study.

¥ volume kayu

Produktivitas = (m3/jam)

Waktu yang diperlukan

1. Hasil Pengukuran Tali Sling




Tabel 3. Hasil Pengukuran Produktivitas Ekstraksi Tali Sling Pada 3 Waktu
Pengukuran (m3/jam)

PRODUKTVITAS Rata-Rata
NO Pagi Siang Sore Produktivitas
1 17,59 15,455 12,64 15,23
2 11,59 13,14 14,605 13,11
3 14,145 13,945 14,345 14,15
4 13,13 14,04 14,04 13,74
5 13,09 12,915 12,885 12,96
6 15,11 16,485 13,84 15,15
7 14,83 16,375 14,715 15,31
8 14,61 13,95 13,82 14,13
9 13,47 13,655 12,43 13,19
10 12,335 13,725 11,835 12,63
Rata-Rata 13,96

Sumber: Data Primer 2023

Data Produktivitas per ulangan/siklus dihitung dari excavator berangkat
ke tempat penumpukan kayu di dalam areal hingga diangkut ke tempat
penempatan kayu sementara di pinggir kanal. Dari tabel 3 tersebut dapat
diketahui produktivitas tali sling setiap harinya pada pagi,siang dggg sore yang
telah dirata-ratakan. Data ulangan diambil sebanyak 2 ulangan di pagi hari,2
ulangan di siang hari dan 2 ulangan di sore hari, selama 10 hari pengambilan

data pada tali sfing.




2. Hasil Pengukuran Tali Tambang

Tabel 4. Hasil Pengukuran Produktivitas Ekstraksi Tali Tambang Pada 3
Waktu Pengukuran (m3/jam)

NO PRODUKTVITAS Rata-Rata
Pagi Siang Sore Produktivitas
1 11,445 10,48 8,815 10,25
2 8,94 8,935 8,28 8,72
3 11,83 12,91 10,67 11,80
4 10,99 11,115 9,315 10,47
5 10,045 11,375 11,12 10,85
6 10,935 10,68 10,895 10,84
7 11,8 10,645 11,085 11,18
8 10,13 10,405 10,675 10,40
9 10,37 10,675 9,365 10,14
10 9,945 10,57 10,52 10,35
Rata-Rata 10,50

Sumber: Data Primer 2023

Data Produktivitas per ulangan/siklus dihitung dari excavator berangkat
ke tempat penumpukan kayu di dalam areal hingga diangkut ke tempat
penempatan kayu sementara di pinggir kanal. hingga diangkut ke tempat
penempatan kayu sementara di pinggir kanal. Dari tabel 3 tersebut dapat
diketahui produktivitas tali tambang setiap harggya yang telah dirata-
ratakan.Data ulangan diambil sebanyak 2 ulangan di pagi hari, 2 ulangan di
siang hari dan 2 ulangan di sore hari, selama 10 hari pengambilan data pada
tali tambang.

3. Rata-Rata Produktivitas

Hasil Produktivitas yang didapatkan akan di analisis menggunakan
metode time study dengan analisis data yaitu uji t yang bertujuan untuk
mengandingkan efektivitas produktivitas dari 2 jenis tali yang berbeda sesuai
dari tabel 3 dan tabel 4.




Tabel 5. Rata-Rata Hasil Pengukuran Produktivitas Pengukuran Tali Sling dan
Tali Tambang Pada Kegiatan Ekstraksi (m®/jam)

Produktivitas Jenis Tali
sling Tambang
Total 839,118 644,232
Rata-Rata 13,985 10,373
Standard PT RAPP 12,87 12,87
Perbandingan Terhadap 1,087 0,806

Standard PT RAPP

Sumber: Data Primer 2023
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Gambar 1. Diagram Rerata Produktivitas Extraction Tali Sling dan Tali

Tambang

Berdasarkan hasil data dari Tabel 5 dan Gambar 1, terlihat bahwa total
produktivitas tali sling mencapai 839,118 m3/jam, sedangkan total produktivitas
tali tambang adalah 644,232 m3/jam. Selisih total produktivitas kedua ftali
tersebut adalah sebesar 194,886 m3/jam. Rata-rata produktivitas tali sling
(13,9853 m®jam) juga terbukti lebih tinggi daripada tali tambang (10,7372
m3/jam), dengan perbedaan selisih sebesar 3,2481 m3jam dari total 120
sampel, di mana masing-masing tali memiliki 60 sampel. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan dalam penggunaan kedua tali memiliki dampak yang
signifikan, terutama saat digunakan secara besar dalam kegiatan ekstraksi.
Oleh karenaitu, tali sling lebih disukai karena produktivitasnya yang lebih tinggi,
dengan perbandingan yang sangat signifikan terhadap standar PT RAPP, yakni
Sling : Tambang = 1,087 : 0,806.

C. Perbandingan Produktivitas Tali Sling dan Tali Tambang Pada Kegiatan
Ekstraksi Menggunakan Analisi Uji T

Bergigsarkan data yang tercantum dalam Tabel 1, 2, dan 3, dilakukan
analisis menggunakan Uji-T Dua Sampel Berpasangan (Paired t-test) untuk




menilai perbedaan produlgjvitas antara penggunaan tali sling dan tali tambang
dalam kegiataﬁekstraksi. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
22

HO : (x1 =x2), yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara
produktivitas tali &mbang dengan tali sling.

H1 : (x1 # x2), yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
produktivitas tali tambang dengan tali sling.

Dengan tingkat signifikansi a sebesar 5% (0,05) untuk tingkat kepercayaan 95%,
dilakukan perhitungan t hitung menggunakan rumus:

B 1 2z  (Tx1-x2)?
t= —2dans = Ja(z(m—xz) — Exx)

_

Vi

Tabel 4. Perhitungan Uji-T Tali Sling dan Tali Tambang Pada Kegiatan Ekstraksi

Total Sling Tambang X1-X2 (X1-X2)?
Produktivitas  (X1) (X2)

839,118 644,232 194,89 807,167
Sumber: Data Primer 2023

Setelah didapatkannya jumlah dari (X1-X2) dan (X1-X2)?, maka selanjutnya
akan dilakukan perhitungan menggunakan

5= Jn—il (Z(Xl —)(2)2 —%) agar dapat menghitung t hitung nya

untuk menjawab hipotesis.

s= Jn—il (Bx1 —x2)? - EEEY

n

s J L (807,1673 — 1220
60

60-1
s=2,9514

setelah nilai s didapatkan maka selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
TX1-X2
mendapat t hitung, dengan menggunakan rumus t = —%—
vn
Y X1-Xz2

t hitung = —%

t hitung = %5

t hitung = 17,0419




Dari tabel distribusi t gengan derajat kebebasan (dfjy 59 dan tingkat
signifikansi a = 0,% diperoleh nilai t tabel = 2,66176. Dengan aturan penolakan
hipotesis nol (HO) jika t geung >t tabel, karena nilai t hitung (17,0419) lebih besar
dari t tabel (2,66176), maka hipotesis nol ditolak. Artinya, terdapat perbedaan
yang signifikan antara produktivitas tali tambang dengan tali sling.

KESIMPULAN

Setelah menganalisis data penelitian dan melakygyan pembahasan, beberapa
kesimpulan dari penelitian di PT. RAPP, Estate Meranti dapat ditarik sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa produktivitas tali tambang di PT. RAPP,
Estate Meranti adalah sebesar 10,50 m3/jam.

2. Berdasarkan penelitian di PT. RAPP, Estate Meranti, ditemukan bahwa
produktivitas tali sling adalah sebesar 13,96 m3/jam.

3. Dari hasil analisis produktivitas kedua jenis tali, dapat disimpulkan bahwa tali sling
memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan tali tambang, dengan selisih
produktivitas sebesar 3,46 m3/jam.
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